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ABSTRAK 

Septian Andika Putra: Analisis Potensi Longsor Longsor Lereng Bukit Tui 

di Koordinat S0°28ʹ21,3ʺ E100°24ʹ00,3ʺ Kel. Tanah 

Hitam, Kec. Padang Panjang Barat, Kota Padang  

Panjang, Prov. Sumatera Barat. 

 

Bukit Tui adalah bukit kapur yang berjajar di selatan Padang Panjang. 

Letaknya berada antara Kelurahan Rao-Rao hingga Tanah Hitam. 

Berdasarkan hasil investigasi peneliti pada lereng batu kapur Bukit Tui di 

kordinat S0°28'21.3" E100°24'00.4ʺ yang berada di Kelurahan Tanah Hitam 

dijumpai banyak nya bidang lemah berupa kekar pada geometri lereng yang 

terjal. Berdasarkan hasil observasi pada lokasi penelitian ada beberapa 

faktor yang dapat memicu terjadinya longsoran, seperti banyaknya bidang 

lemah berupa kekar, geometri lereng yang terjal, pengaruh terhadap getaran 

gempa dan curah hujan. Potensi akan terjadinya longsoran pada lereng 

penelitian dapat membahayakan pengguna jalan dan pemukiman 

masyarakat di lokasi lereng.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi longsor 

menggunakan metode kesetimbangan batas dan dibantu software slide v6.0 

berdasarkan sifat fisik dan mekanik batuan utuh. Kemudian membuat 

rekomendasi perkuatan agar kondisi lereng menjadi aman/stabil. 

Analisis lereng aman didasarkan pada Kepmen PU. 378/KTPS/1987 

FK lereng minimum sebesar 1,5. Hasil analisis dan perhitungan dalam 

kondisi jenuh dengan pengaruh faktor gempa 0,5 - 0,9 g didapatkan 

nilai FK 1,461; 1,295; 1,144 FK lereng dalam keadaan tidak stabil, dan 

kondisi asli dengan faktor gempa 0,9g didapatkan nilai FK 1,364. 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan, maka rekomendasi perkuatan 

lereng yang digunakan adalah dengan metode perkuatan pemasangan 

jaring kawat (wiremesh) di muka lereng. 

  

 

Kata Kunci: Lereng, Longsor, Kesetimbangan batas, Slide V6.0, Perkuatan 

Lereng. 
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ABSTRACT 

Septian Andika P: Analysis of failure potential slope Tui Hill at S0°28ʹ21,3ʺ 

E100°24ʹ00,3ʺ Kel. Tanah Hitam, Kec. Padang Panjang 

Barat, Kota Padang Panjang, Prov. West Sumatra. 

 

Tui Hill is a limestone hill lined south of Padang Panjang. It is located 

between Rao-Rao Village and Tanah Hitam. The results of investigators' 

investigations on the slopes of Bukit Tui at locations “S0°28'21.3" 

E100°24'00.4 found in Tanah Hitam Village, many weak fields are found in 

the form of burly in steep slope geometry. Based on the results of 

observations at the study site there are several factors that can trigger the 

occurrence of avalanches, such as many weak fields in the form of burly, 

steep slope geometry, influence on earthquake vibrations and rainfall. The 

potential for landslides on the slopes of research can endanger road users and 

community settlements on slope locations.  

This study aimed to analyze the potential of landslides using the 

boundary equilibrium method and assisted with slide v6.0 software based on 

the physical and mechanical properties of intact rock. Then make 

reinforcement recommendations so that slope conditions are safe / stable. 

Safe slope analysis is based on Kepmen PU. 378 / KTPS / 1987 FK 

slopes at a minimum of 1.5. The results of analysis and calculations in 

saturated conditions with the influence of earthquake factors 0.5 - 0.9 g 

obtained FK values 1.461; 1,295; 1,144 FK slopes are unstable, and the 

original condition with a 0.9 g earthquake factor is obtained FK value 1,364. 

Based on the results of the analysis and calculation, the slope reinforcement 

recommendations used are by wire mesh (wiremesh) reinforcement method 

on the slope face. 
 

 

 

 

Keyword: Slopes, Landslides, Boundary Equilibrium, Slide V6.0, Slope Strengthening. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bencana alam longsor merupakan salah satu bencana alam yang sering 

terjadi di Indonesia. Menurut Karyono (2004: 1-2) Elifas (1989) menyatakan 

bahwa secara umum longsor dipengaruhi oleh lima parameter yaitu kondisi 

geologi, curah hujan dan intensitas hujan, vegetasi, gempa bumi, serta 

eksploitasi oleh manusia. Sumatera Barat merupakan salah satu wilayah yang 

perlu diwaspadai terhadap potensi terjadinya longsor. Hal ini dikarenakan 

Sumatera Barat termasuk salah satu dari deretan daerah aktif tektonik dan 

vulkanik yang terletak pada pertemuan Lempeng Indo-Australia dan Lempeng 

Eurasia, pergerakan lempeng tersebut memicu banyaknya bencana alam, salah 

satunya adalah longsor. 

Longsor berdampak sangat kompleks terhadap perubahan bentuk suatu 

lahan maupun pada kondisi lingkungan yang ada pada lahan tersebut. Bencana 

ini berkaitan erat dengan kondisi alam seperti jenis tanah, jenis batuan, curah 

hujan, kemiringan lereng serta tutupan lahan. Selain itu faktor manusia juga 

sangat menentukan terjadinya bencana longsor seperti alih fungsi lahan yang 

tidak bijak, penggundulan hutan, pembangunan permukiman pada wilayah 

dengan topografi yang curam. 

Salah satu wilayah di Sumatera Barat yang perlu diwaspadai terhadap 

potensi terjadinya longsor diantaranya adalah lereng Bukit Tui kelurahan 

Tanah Hitam kecamatan Padang Panjang Barat Kota Padang Panjang. Bukit 

Tui adalah bukit batu kapur yang berjajar di selatan Padang Panjang, letaknya 

1 
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berada antara Kelurahan Rao-Rao hingga Tanah Hitam. Di lokasi lereng Bukit 

Tui Keluarahan Tanah Hitam ini pernah terjadinya longsoran besar di Tahun 

1987. Akibat longsoran tersebut menyebabkan 136 Korban (Arsip Kota Padang 

Panjang, 2012). 

Hasil investigasi peneliti pada lereng batu kapur Bukit Tui di lokasi 

S0°28'21,3" E100°24'00,4" yang berada di Kelurahan Tanah Hitam. Pada 

lereng dijumpai banyaknya bidang lemah berupa kekar pada lereng yang dapat 

menyebabkan terjadinya potensi longsor. Lokasi lereng berada tepi jalan dan 

pemukiman warga sekitar. 

Kondisi lereng penelitian yang tinggi dan terjal menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan terjadinya potensi longsoran. Tinggi lereng di lokasi 

penelitian adalah ±21m, dan sudut kemiringan 75º. Potensi akan terjadinya 

longsoran pada lereng penelitian dapat menyebabkan tertutupnya jalan 

sehingga menghambat lalu lintas pengguna jalan dan juga dapat 

membahayakan pemukiman warga. Menurut Zakaria (2009) Tinggi dan Sudut 

lereng yang makin besar akan memberikan volume material makin besar, 

sehingga beban lereng bertambah besar. Beban yang semakin   besar   akan   

memberi   peluang   terjadinya longsoran. 

Berdasarkan peta zonasi  gempa (Kementerian Pekerjaan Umum, 2017) 

Padang Panjang tergolong ke zona geteran gempa yang tinggi. Besarya nilai 

getaran akibat gempa di Kota Padang Panjang berkisar 0.8-0.9g. Getaran yang 

diakibatkan oleh gempa bumi tersebut akan mengakibatkan terganggunya 
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distribusi tegangan pada lereng batu kapur yang sebelumnya berada dalam 

kondisi mantap. 

Potensi longsoran pada lereng lokasi penelitian dipicu juga dengan 

intensitas curah hujan yang tinggi di Kota Padang Panjang. Kota Padang 

Panjang secara klimatologi memiliki curah hujan yang cukup tinggi. Curah 

hujan rata-rata pertahun mencapai 3.295mm dengan jumlah hari hujan pertahun 

rata-rata 235-265 hari hujan pertahun. Curah hujan yang tinggi dapat membuat 

lereng dalam kondisi jenuh sehingga mempengaruhi kondisi kestabilan lereng 

(BMKG Kota Padang Panjang,2017). 

Karena lereng yang diteliti bukan lereng tambang melainkan lereng 

yang berkaitan dengan aktifitas manusia, maka standar yang digunakan 

mengikuti standar faktor keamanan minimum kemantapan lereng (KepMen 

PU. No.378/KPTS/1987) yaitu dengan menganalisis nilai FK dengan teliti dan 

ditambah dengan pengaruh faktor gempa  di tetapkan Fk minimumnya sebesar 

1,5.  

Karena berbahayanya dampak longsoran maka perlu adanya solusi 

untuk meminimalisir terjadinya longsoran. Untuk meminimalisir terjadinya 

longsoran dapat dilakukan melalui penelitian sebagai mitigasi terhadap 

bencana longsor. Berdasarkan hasil literatur, pada penelitian ini belum adanya 

penelitian yang mengkaji potensi longsor pada lereng. 

Faktor keamanan lereng perlu diketahui untuk memastikan apakah 

lereng tersebut aman bagi aktivitas masyarakat di sekitar lereng. Jika lereng 

diketahui dalam keadaan kurang aman maka perlu dilakukan analisis kembali 
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tentang bagaimana menentukan perkuatan terhadap geometri yang sesuai 

dengan lereng tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat 

judul “Analisis Potensi Longsor Lereng Bukit Tui di Kordinat S0°28ʹ21.3ʺ 

E100°24ʹ00.4ʺ Kel. Tanah Hitam, Kec. Padang Panjang Barat, Kota 

Padang Panjang, Sumatera Barat” sebagai penelitian tugas akhir.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Berdasarkan pengamatan di lokasi penelitian dijumpai banyaknya bidang 

lemah (kekar) pada lereng yang bisa menyebabkan terjadinya potensi 

longsor.  

2. Geometri lereng yang tinggi dan terjal dengan kisaran ketinggian 21m dan 

sudut kemiringan 75º dapat menyebabkan potensi terjadinya longsor pada 

area lokasi penelitian. 

3. Intensitas gempa di Sumatera Barat akan memicu terjadinya gerakan 

batuan yang berpengaruh terhadap kestabilan lereng. 

4. Curah hujan yang tinggi dapat membuat lereng dalam kondisi jenuh 

sehigga mempengaruhi kestabilan lereng. 

5. Belum adanya kajian potensi longsor pada lokasi penelitian. 
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C. Batasan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah diatas agar penelitian ini dapat 

dilakukan terstruktur, teroganisir dan mencapai sasarannya maka dalam 

penelitian ini perlu adanya batasan masalah antara lain: 

1. Penelitian ini dilakukan pada lereng Batu Bukit Tui di koordinat  

S0°28'21.3" E100°24'00.4ʺ Kelurahan Tanah Hitam. 

2. Nilai faktor keamanan lereng dianalisis dengan menggunakan metode 

Hoek & Bray  secara manual dan software Slide V6.0  

3. Standar nilai faktor keamanan (FK) yang digunakan mengikuti standar 

Departemen Pekerjaan Umum Faktor Keamanan Minimum Kemantapan 

Lereng (KepMen PU. No.378/KPTS/1987). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang sudah dibahas di 

atas maka penulis merumuskan permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana kondisi geometri lereng aktual dan berapa nilai sifat fisik dan 

mekanik material penyusun pada lereng di lokasi penelitian? 

2. Bagaimana hasil klasifikasi massa batuan pada lereng di lokasi penelitian? 

3. Jenis longsoran apa yang berpotensi pada lokasi penelitian? 

4. Bagaimana nilai faktor keamanan lereng aktual? 

5. Bagaimana jenis perkuatan lereng yang akan diterapkan pada lokasi 

penelitian 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan data geometri lereng aktual  dan mengungkapkan data hasil 

uji sifat fisik dan mekanik batuan di lokasi penelitian. 

2. Mendapatkan data klasifikasi massa batuan dengan sistem Rock Mass 

Ratting (RMR) berdasarkan nilai diskontinuitas dan hasil uji laboratorium. 

3. Mengungkapkan jenis potensi longsoran pada lokasi penelitian. 

4. Menganalisis nilai faktor keamanan lereng aktual pada lereng penelitian. 

5. Menentukan jenis perkuatan lereng yang cocok untuk digunakan pada 

lokasi lereng penelitian. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya: 

1. Sebagai literatur bagi pembaca untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang analisis potensi longsor . 

2. Sebagai informasi bagi masyarakat mengenai keamanan lereng yang 

selama ini berhubungan dengan aktifitas mereka.  

3. Sebagai rujukan bagi pemerintah untuk melakukan usaha pengendalian 

terhadap potensi terjadinya longsor di daerah penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan pengamatan di lapangan didapatkan geometri lereng dengan 

tinggi 21 m, panjang 24 m dan sudut lereng 75°. Hasil dari pengujian sifat 

fisik dan sifat mekanik di laboratorium didapatkan sebagai berikut: 

a. Hasil uji sifat fisik di  laboratorium didapatkan nilai rata –rata seperti 

berikut: bobot isi Asli = 2,664 gr/cm
3
; bobot isi kering = 2,653 gr/cm

3
; 

bobot isi jenuh = 2,672 gr/cm
3
; berat jenis semu = 2,653;  berat jenis asli 

= 2,704; kadar air asli = 0,399%; kadar air jenuh = 0,713%; derajat 

kejenuhan = 54,89%; porositas = 1,890%; angka pori = 0,019. 

b. Berdasarkan hasil pengujian point load indeks pada sampel batuan 

didapatkan nilai Is = 2,14 dan kuat tekan batuan = 40,86 Mpa 

2. Berdasarkan perhitungan klasifikasi massa batuan menggunakan Rock Mass 

Rating System (RMR-System) didapatkan bahwa batuan termasuk dalam 

golongan III yang berarti batuan termasuk dalam golongan sedang. 

3. Hasil analisis menggunakan software dips didapatkan bahwa kemungkinan 

jenis longsor yang terdapat di daerah penelitian adalah longsor tipe toppling 

failure. 

4. Hasil analisis menggunakan metode kesetimbangan batas didapatkan nilai 

FK sebesar 1,539 hasil dari perhitungan tersebut, menunjukan lereng dalam 

keadaan stabil, dan analisis menggunakan software slide V6.0  menunjukan 

bahwa  penampang lereng berada dalam keadaan tidak stabil pada saat muka 

141 



142 

 

air tanah full saturated, lereng dalam keadaan jenuh, dan pengaruh faktor 

gempa 0,7 -0,9g, dengan nilai FK 1,461; 1,295; 1,144. Kemudian nilai FK 

lereng juga berada dalam keadaan tidak stabil pada saat muka air tanah  full 

saturated, lereng dalam kondisi asli,  dan pengaruh faktor gempa 0,9g, 

dengan nilai FK 1,364. 

5. Untuk mengantisipasi menurunnya nilai faktor keamanan pada lereng yang 

disebabkan oleh faktor alam dan manusia, maka rekomendasi yang pas 

untuk lereng yaitu dengan pemasangan beton tembak (shotcrete) dan 

pemasangan jaring kawat (wiremesh). 

B. Saran 

1. Dikarenakan kurangnya pengalamanan penulis dalam melakukan pengujian 

sifat fisik dan mekanik maka dari itu perlu dilakukan pengujian dengan 

ahlinya agar dapat membuat analisis lebih kuat. 

2. Perlu adanya rambu-rambu bahaya longsor sebagai pengetahuan bagi 

masyarakat tentang keadaan lereng.  

3. Perlunya dilakukan analisis pada lereng dengan metode berbeda sebagai 

pembanding agar analisis yang didapatkan lebih meyakinkan. 
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